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INTISARI 
 

Judul skripsi adalah Deskripsi Tentang Mendistribusikan Informasi Elektronik Yang 

Bermuatan Kesusilaan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Faktor-faktor apa yang 

menyebabkan pelaku tindak pidana mendistribusikan informasi elektronik yang bermuatan 

kesusilaan? Bagaimana cara pelaku melakukan tindak pidana mendistribusikan informasi 

elektronik yang bermuatan kesusilaan? Bagaimana tanggung jawab pidana terhadap pelaku yang 

mendistribusikan informasi elektronik yang bermuatan kesusilaan? Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan pelaku tindak pidana mendistribusikan 

informasi elektronik yang bermuatan kesusilaan, mengetahui cara pelaku melakukan tindak 

pidana mendistribusikan informasi elektronik yang bermuatan kesusilaan dan tanggung jawab 

pidana terhadap pelaku yang mendistribusikan informasi elektronik yang bermuatan kesusilaan. 

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian normatif. Variabel penelitian yang 

digunakan adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

faktor penyebab, cara dan tanggung jawab pidana terhadap pelaku yang melakukan 

mendistribusikan informasi elektronik yang bermuatan kesusilaan. variabel terikat adalah 

putusan pengadilan tentang melakukan tindak pidana mendistribusikan informasi elektronik yang 

bermuatan kesusilaan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana 

mendistribusikan informasi elektronik yang bermuatan kesusilaan adalah keinginan melakukan 

pengancaman terhadap korban dan untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi. cara pelaku 

melakukan tindak pidana mendistribusikan informasi elektronik yang bermuatan kesusilaan 

adalah : Terdakwa mendownload aplikasi MiChat dan whatsapp, Terdakwa melakukan video call 

dan merekam, Terdakwa memposting pada MiChat dan whatsapp, dan Terdakwa meminta tarif 

pembayaran. Tanggung jawab pidana terhadap pelaku yang melakukan tindak pidana 

mendistribusikan informasi elektronik yang bermuatan kesusilaan adalah terdakwa dipidana 

penjara, Terdakwa membayar denda dan terdakwa membayar biaya perkara. 

Saran perlunya kerja sama yang lebih erat antara instansi pemerintah, kepolisian, maupun 

pihak terkait untuk bisa lebih peka terhadap gejala sosial yang terjadi di masyarakat, sehingga 

apabila terjadi sesuatu yang menyimpang, akan cepat ditangani, tidak menunggu berlarut-larut, 

masalah sudah semakin berkembang dan membesar, lalu baru diatasi setelah semuanya menjadi 

semakin kompleks serta perlunya aparat penegak hukum yang berhati bersih yang memang 

tujuannya berjuang untuk menciptakan hukum yang efektif diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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